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ABSTRAK 

 Berdasarkan pada hasil pra penelitian yang dilaksanakan di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Semaka, dimana untuk kemampuan 

representasi matematis dari 192 peserta didik yang memperoleh nilai 

diatas rata-rata hanya 30 peserta didik dan untuk kemampuan 

komunikasi matematis dari 192 peserta didik hanya terdapat 28 

peserta didik yang mendapat nilai diatas rata-rata. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan representasi dan komunikasi matematis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran MURDER berbantuan Powtoon Video Animasi 

terhadap kemampuan representasi dan komunikasi matematis. 

 Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimental Design dengan 

metode kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis menggunakan Uji 

Multivariate Analysis Of Variance (MANOVA). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik acak kelas dengan kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen 1, kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 2, dan 

kelas  VIII C sebagai kelas kontrol. 

 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran MURDER berbantuan Powtoon Video 

Animasi, model pembelajaran MURDER, dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan representasi matematis. Terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran MURDER berbantuan Powtoon 

Video Animasi, model pembelajaran MURDER, dan model 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran MURDER 

berbantuan Powtoon Video Animasi, model pembelajaran MURDER, 

dan model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan representasi 

dan komunikasi matematis. 

Kata kunci: Model pembelajaran MURDER, Powtoon, 

Kemampuan Representasi Matematis, Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
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ABSTRACT 

 

Based on the results of pre-research carried out in class VIII 

of SMP Negeri 1 Semaka, where for mathematical representation 

abilities of the 192 students who obtained scores above the average, 

only 30 students scored above the average and for mathematical 

communication skills of the 192 students there were only 28 students 

who got a score above average. Therefore, the author is interested in 

applying a learning model that can improve mathematical 

representation and communication skills. The aim of this research is to 

determine the effect of the MURDER learning model assisted by 

Powtoon Video Animation on mathematical representation and 

communication skills. 

This type of research is Quasy Experimental Design with 

quantitative methods. The data analysis techniques used are normality 

and homogeneity tests. Hypothesis testing uses the Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA) Test. The sampling technique used 

a random class technique with class VIII A as experimental class 1, 

class VIII B as experimental class 2, and class VIII C as the control 

class. 

The results of this research concluded that there was an 

influence between the MURDER learning model assisted by Powtoon 

Video Animation, the MURDER learning model, and the expository 

learning model on mathematical representation abilities. There is an 

influence between the MURDER learning model assisted by Powtoon 

Video Animation, the MURDER learning model, and the expository 

learning model on mathematical communication skills. There is an 

influence between the MURDER learning model assisted by Powtoon 

Video Animation, the MURDER learning model, and the expository 

learning model on mathematical representation and communication 

skills. 

Keywords: MURDER learning model, Powtoon, Mathematical 

Representation Ability, Mathematical Communication Ability 



iv 
 



v 
 



vi 
 



vii 
 

MOTTO 

 

ا عُلِّمْتَ رُشْدًاقاَ لَ لهَٗ مُوْسٰى هَلْ اتََّبعُِكَ عَ  ى انَْ تعَُلِّمَهِ مِمَّ
ٰۤ
لٰ  

Artinya: 

“ Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar 

engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan 

kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” (QS. Al-Kahf 18: Ayat 66) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul 

proposal ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka 

penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang terkandung 

dalam judul “Pengaruh Model Pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, And Review (MURDER) 

berbantuan Powtoon Video Animasi Terhadap Kemampuan 

Representasi dan Komunikasi Matematis”. Berikut ini 

penjelasan beberapa istilah yang ada pada judul proposal ini 

sebagai berikut: 

Model Pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expend, and Review (MURDER) adalah sebuah 

model pembelajaran yang dimana peserta didik diberi 

kesempatan selama proses pembelajaran untuk aktif terlibat. 

Dengan diterapkan model ini diharapkan memberikan mereka 

kesempatan untuk belajar mandiri, memahami, dan berdiskusi 

serta meningkatnya kepercayaan diri peserta didik akan 

pentingnya keinginan tahu.
1
 

Powtoon merupakan aplikasi berbasis web online 

yang disediakan bagi pengguna untuk membuat presentasi 

animasi dengan fitur yang sangat menarik diantaranya animasi 

tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup 

serta pengaturan timeline yang mudah.
2
 Powtoon Video 

Animasi sendiri merupakan video animasi yang berisi materi 

pembelajaran yang akan diajarkan yang dibuat menggunakan 

aplikasi Powtoon. 

                                                             
1 “Tina Sri Sumartini, „Pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

2
 Anjarsari, Farisdianto, and Asadullah, “Pengembangan Media 

Audiovisual Powtoon Pada Pembelajaran Matematika Untuk Siswa Sekolah 

Dasar.” 
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Menurut Lestari dan Yudhanegara representasi 

matematis adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, 

simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaaan atau 

ekspresi matematis terdiri atas representasi visual, gambar, 

teks, persamaan atau ekspresi matematis.
3
 

Salah satu standar proses pembelajaran adalah 

komunikasi (communication). Komunikasi disini bukan 

sekedar komunikasi lisan atau verbal saja melainkan juga 

komunikasi tertulis. Komunikasi matematis menurut Lestari 

dan Yudhanegara adalah kemampuan peserta didik untuk 

menyatakan ide-ide matematika baik secara lisan maupun 

tertulis serta kemampuan memahami dan menerima gagasan 

atau ide matematis orang lain secara cermat, analitis, dan 

evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
4
 Keterampilan 

dasar yang wajib dikuasai peserta didik dan guru ketika 

pembelajaran serta menilai matematika yaitu komunikasi 

matematika . Dengan bantuan komunikasi, peserta didik 

dapat menerapkan dan mengungkapkan pemahamannya 

terhadap konsep dan proses matematika yang telah 

dipelajarinya.  

B. Latar Belakang 

Salah satu komponen penting dalam kehidupan 

manusia adalah pendidikan. Pendidikan memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi sikap dan tindakan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya pendidikan 

harus mampu memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan dan 

menjadi tantangan bagi setiap perubahan kehidupan sosial 

peserta didik di masa yang akan datang.  Pendidikan 

merupakan suatu proses dimana seseorang mengembangkan 

kemampuan dan berlaku dalam suatu masyarakat di mana dia 

hidup dan tindakan atau proses menanamkan, memperoleh 

pengetahuan umum, pengembangan kekuatan penalaran dan 

penilaian, serta mempersiapkan diri untuk orang lain secara 

                                                             
3 Lestari and Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan Matematika.” 
4
 Ibid. 
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intelektual untuk pendewasaan dana hidup, tindakan atau 

proses dalam memperoleh pengetahuan atau keterampilan 

tertentu, dan sebagai sebuah profesi.
5
  Kitab suci umat islam 

adalah Al-Qur‟an yang dijadikan pedoman serta pembimbing 

dalam kehidupan.
6
 Bagi manusia pendidikan memiliki peran 

penting seperti firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-

Mujadilah ayat 11 dibawah ini: 

 

ٰٓايَُّهاَ ا الَّذِيْهََ ي  مَىىُْٰٓ لِسَِ فىِ تفَسََّحُىْا لكَُمَْ قيِْلََ اِذَا ا  َُ يفَْسَحَِ فاَفْسَحُىْا الْمَج 
 لكَُمَْ  اّلل 

َُ يزَْفعََِ فاَوْشُزُوْا اوْشُزُوْا قيِْلََ وَاِذَا
مَىىُْا الَّذِيْهََ اّلل  ت َ  الْعِلْمََ اوُْتىُا وَالَّذِيْهََ مِىْكُمَْ  ا  َُ دَرَج 

 وَاّلل 

 خَبيِْز تعَْمَلىُْنََ بِمَا

Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan. 

Berdasarkan surah tersebut, proses pendidikan yang 

baik didapatkan dari pembelajaran yang baik serta mengubah 

sikap dan perilaku menjadi terpelajar dan meningkatkan daya 

saing dalam globalisasi dan Allah SWT akan menaikkan 

derajatnya.
7
 Pendidikan bukan sekedar mengajarkan ilmu dan 

memindahkannya dari guru ke peserta didik, bukan sekedar 

                                                             
5
 Nugraha et al., Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar. 
6 Anggoro, Haka, and Hawani, “Pengembangan Majalah Biologi 

Berbasis Al-Qur‟an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik 

Kelas X Di Tingkat SMA/MA.” 
7
 Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif 

Dengan Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 2, (2016): h. 203 
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mengajarkan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu. 

Namun lebih dari itu, pendidikan sebenarnya adalah upaya 

untuk mengeluarkan sesuatu yang ada pada diri peserta didik. 

Pendidikan dalam pelaksanaannya harus mengikuti segala 

aspek dan prinsip yang melekat pada diri manusia untuk 

mencapai tujuan utama yang diharapkan, yaitu tujuan hidup 

manusia.  

Terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab tinggi 

rendahnya pendidikan, salah satunya yaitu matematika.
8
 

Mempelajari matematika merupakan hal yang sangat penting. 

Hal ini karena matematika sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan masyarakat. Proses pembelajaran merupakan salah 

satu faktor penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.
9
 

Kurangnya pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep 

yang mendasar bagi kemampuan matematika peserta didik 

disebabkan oleh penggunaan rumus praktis.
10

Peran guru 

dalam kegiatan belajar mengajar menentukan keberhasilan 

peserta didik.
11

 Kemampuan representasi matematis adalah 

salah satu kemmampuan matematika yang harus dikuasai 

peserta didik. Kemampuan tersebut adalah salah satu yang 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan representasi matematis dapat membantu peserta 

didik dalam membangun konsep dan menyatakan ide-ide 

                                                             
8
 Mujib dan Mardiyah, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple 

Intelligences”, Aljabar: Jurnal pendMatematika, Vol. 8 No. 2 (2017), hal. 

187–196 
9
 Anggoro et al., “An Analysis of Students‟ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 

Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract.” 
10 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking 

Skills: The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & 

Self-Awareness (Its Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar : 

Jurnal Pendidikan Matematika 12, no. 1 (2021): 89–107, 
11 Rahmat Diyanto Et Al., “Multimedia Pembelajaran Matematika 

Interaktif Berbasis Komputer,” Desimal : Jurnal Matematika 1, No. 2 (2018): 

191–99, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557. 
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matematis, serta memudahkan peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
12

 

Kemampuan representasi matematis adalah pemikiran 

peserta didik terkait suatu masalah, interpretasi yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah, kemampuan 

representasi harus dimiliki peserta didik dalam 

mengungkapkan ide dan pemikiran matematisnya untuk 

membantu siswa memahami matematika secara keseluruhan, 

baik dari konsep maupun prinsip sehingga mudah dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan menggunakan 

penyederhanaan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Kemampuan representasi matematis peserta didik di 

Indonesia masih lemah di konsep pada materi penyajian data, 

bilangan, pengetahuan penerapan, dan pemikiran. Hal ini 

ditunjang dengan adanya hasil tes pra-penelitian untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis peserta didik, 

dari yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Semaka. Dibawah 

ini merupakan tabel hasil tes tersebut: 

Tabel 1.1 

    Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Semaka Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Kelas KKM 
Nilai Peserta Didik Jumlah 

Peserta 

Didik X < 75 X ≥ 75 

VIII A 75 23 9 32 

VIII B 75 27 5 32 

VIII C 75 25 7 32 

VIII D 75 28 4 32 

VIII E 75 30 2 32 

                                                             
12

 Muhamad, “Pengaruh Metode Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Representasi Matematis Dan Percaya Diri Siswa.” 



6 
 

VIII F 75 29 3 32 

Jumlah 162 30 192 

Presentase 84,3% 15,6% 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 Nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) pada kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, 

VIII E, dan VIII F yang ada di SMP Negeri 1 Semaka adalah 

75. Dari hasil data tersebut dapat diketahui dari 192 peserta 

didik hanya 30 peserta didik yang mampu mencapai KKM 

sdengan persentase sebesar 15,6 % dan peserta didik yang 

tidak mencapai KKM sebanyak 162 peserta didik dengan 

persentase sebesar 84,4%. Rendahnya perolehan skor tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya seperti kurang 

nya pemahaman terkait soal yang diberikan, lemahnya 

penyelesaian matematika dari bentuk gambar , kurang 

terampilnya peserta didik dalam membuat model matematika, 

dan peserta didik tidak dapat membuat kesimpulan secara 

tepat sehingga kemampuan representasi matematis peserta 

didik masih perlu dilatih.
13

 

Selain kemampuan representasi matematis, 

kemampuan yang perlu dikembangkan guna menunjang 

kemampuan peserta didik adalah komunikasi matematis. 

Dalam pembelajaran matematika, pengembangan 

kemampuann komunikasi ini berguna untuk mendukung 

tercapainya kemampuan penguasan materi matematika 

sekaligus menunjang kemampuan komunikasi matematis. 

Berikut ini adalah hasil tes pra-penelitian untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

di SMP Negeri 1 Semaka : 

Tabel 1.2 

                                                             
13

 Yulinawati and Nuraeni, “Kemampuan Representasi Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Statistika Di Desa 

Talagasari.” 
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      Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Semaka Semester Ganjil 

         Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Kelas KKM 
Nilai Peserta Didik Jumlah Peserta 

Didik X < 75 X ≥ 75 

VIII A 75 25 7 32 

VIII B 75 27 5 32 

VIII C 75 26 6 32 

VIII D 75 29 3 32 

VIII E 75 28 4 32 

VIII F 75 29 3 32 

Jumlah 164 28 192 

Presentase 85,4% 14,6% 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 Nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) pada kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, 

VIII E, dan VIII F yang ada di SMP Negeri 1 Semaka adalah 

75. Dari hasil data tersebut dapat diketahui dari 192 peserta 

didik hanya 28 peserta didik yang mampu mencapai KKM 

dengan persentase sebesar 14,6 % dan peserta didik yang 

tidak mencapai KKM sebanyak 164 peserta didik dengan 

persentase sebesar 85,4%. Hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis yang di lakukan peneliti saat pra-penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Semaka masih rendah. 

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Adi 

Candra Kusuma dan Ida Afriliana menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor penyebab lemahnya kemampuan 

komunikasi matematis diantaranya sedikitnya media 

pembelajaran yang digunakan, karena terbatasnya waktu 

menyebabkan penyelesaian materi terkadang tidak tercapai, 

kurangnya diskusi antara peserta didik dengan guru karena 

padatnya jam pelajaran. Menyikapi permasalahan tersebut, 

diperlukan sebuah penelitian lanjutan dengan menggunakan 
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model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik.  

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru yang 

ada di SMP Negeri 1 Semaka yaitu Ibu Yuni Andesta, S.Pd. 

selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP 

Negeri 1 Semaka terdapat beberapa faktor penyebab 

rendahnya kemampuan representasi dan komunikasi 

matematis peserta didik. Salah satunya yaitu penggunaan 

model pembelajaran ekspositori dimana penyampaian materi 

pembelajaran hanya berpusat pada guru, bukan pada peserta 

didik. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif 

dan merasa jenuh dengan pembelajaran matematika. Selain itu 

ditambah lagi dengan adanya masa pandemi covid-19 yang 

sempat terjadi dan dilakukannya pembelajaran secara online 

(daring) hal ini secara tidak langsung membuat peserta didik 

semakin sulit memahami materi pelajaran.  

Selain itu hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

peserta didik kelas VIII yaitu Yuanita Rahmadhani Alfaseh 

bahwa banyak peserta didik yang kurang berminat dan takut 

dengan pembelajaran matematika karena sudah tertanam 

dalam diri mereka bahwa pembelajaran matematika itu sulit. 

Selain itu terdapat beberapa guru yang kurang sabar dalam 

mengajar pembelajaran matematika dan ada pula guru yang 

kurang efisien serta monoton dalam menjelaskan materi 

pembelajaran sehingga materi kurang diserap sebab peserta 

didik mudah bosan . Agar peserta didik dapat lebih efisien dan 

efektif dalam belajar, perlu diterapkan penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran bukan untuk 

menggantikan model pembelajaran melainkan untuk 

melengkapi dan membantu guru dalam memberikan materi 

saat kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian diperlukan suatu 

model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran, dengan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat diharapkan dapat terwujud pembelajaran yang efektif. 

Guna mencapai tujuan pembelajaran penggunaan model 
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pembelajaran perlu diterapkan sebagai acuan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Kemampuan representasi dan komunikasi 

matematis dapat ditingkatkan salah satunya dengan model 

pembelajaran  Mood, Understand, Recall, Digest, Expend, 

and Review (MURDER). Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan model pembelajaran Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expend, and Review (MURDER) berbantuan 

Powtoon Video Animasi yang membedakan dengan penelitian 

terdahulu. 

Peserta didik diharapkan dapat aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan digunakannya model 

pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expend, and 

Review (MURDER), hal ini sebagai upaya agar peserta didik 

mampu dan terbiasa menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

oleh guru. Pelaksanaan model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expend, and Review (MURDER) 

berbantuan Powtoon Video Animasi. Media Powtoon video 

animasi dapat membantu peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan media Powtoon video animasi juga 

membantu terwujudnya suasana yang efektif Ketika 

pembelajaran. Selain itu salah satu komponen yang saling 

berhubungan dengan komponen lainnya guna menciptakan 

situasi belajar yang diharapkan, mempercepat proses 

pembelajaran, meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

dan mengkonkretkan abstrak sehingga mengurangi terjadinya 

verbalisme. Pemilihan model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expend, and Review (MURDER) 

berbantuan Powtoon Video Animasi berdasarkan masalah 

yang sudah diuraikan diatas diharapkan dapat memberi 

dampak baik terhadap kemampuan representasi dan 

komunikasi matematis.
14

 

                                                             
14

Deliviana, Evi (2017) Aplikasi Powtoon Sebagai Media 

Pembelajaran:Manfaat dan Problematikanya. In: Prosiding Seminar Nasional 

Dies Natalis ke 56 Universitas Negeri Makassar. Badan Penerbit UNM, 

Makassar, pp. 1-6. 
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Penelitian terkait model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expend, and Review (MURDER) 

sudah pernah dibahas. Beberapa diantaranya adalah model 

pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expend, and 

Review (MURDER) memberikan dampak yang baik terhadap 

kemampuan konsep IPA siswa
15

, kemandirian belajar
16

, 

kemampuan berfikir reflsektif
17

, kemampuan pemahaman 

konsep
18

, motivasi belajar dan prestasi belajar
19

, hasil belajar 

kognitif dan ketrampilan sosial
20

, kemampuan berpikir kritis
21

, 

motivasi dan hasil belajar.
22

 Akan tetapi, belum ada yang 

melihat dampak Mood, Understand, Recall, Digest, Expend, 

and Review (MURDER) terhadap kemampuan representasi 

dan komunikasi matematis. Jadi, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expend, and Review (MURDER) 

berbantuan Powtoon video animasi terhadap kemampuan 

representasi dan komunikasi matematis. 

                                                             
15

 Herdianto, Sudhita, and Sedanayasa, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Murder Terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SD 

Di Gugus I Kecamatan Buleleng.” 
16

 Rianita et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Murder Dengan 

Teori Pembiasaan Perilaku BF Skinner Terhadap Kemandirian Belajar 

Siswa.” 
17

 Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan 

Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis.” 
18

 Dewi, Wahyuningsih, and Oktaviani, “Deskripsi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran 

Murder Berbantuan Puzzle Math.” 
19

 Ariningsih, Suarni, and Suranata, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Murder Berbantuan LKS Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas V SD Gugus IV Kecamatan Tabanan.” 
20

 Marzuki, “Pengaruh Model Pembelajaran Murder Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Dan Keterampilan Sosial.” 
21

 Angreni, “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Explant, Review) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Motivasi Siswa.” 
22 Beauty, “Pengaruh Model Pembelajaran Murder Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Akuntansi Di SMKN 1 Paron.” 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat di identisikasi masalah-masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi dan komunikasi matematis 

peserta didik dalam pembelajaran matematika masih 

rendah 

2. Kurang tepatnya model pembelajaran dan kurangnya 

media atau alat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

3.  mengalami kesulitan dalam membaca, menghubungkan 

serta menjelaskan peristiwa sehari-hari ke dalam simbol 

matematika dan sebaliknya 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 1 semaka 

2. Model pembelajaran yang akan diteliti adalah model 

pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, Expend, 

and Review (MURDER) berbantuan Powtoon video 

animasi 

3. Kemampuan matematika yang akan diteliti yaitu 

kemampuan representasi dan komunikasi matematis 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

MURDER berbantuan Powtoon video animasi, model 

pembelajaran MURDER dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan representasi matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

MURDER berbantuan Powtoon video animasi, model 

pembelajaran MURDER, dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan komunikasi matematis? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

MURDER berbantuan Powtoon video animasi, model 
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pembelajaran MUDER, dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan representasi dan 

komunikasi matematis? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran 

MURDER berbantuan Powtoon video animasi, model 

pembelajaran MURDER dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan representasi matematis 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran 

MURDER berbantuan Powtoon video animasi, model 

pembelajaran MURDER dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan komunikasi matematis 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran 

MURDER berbantuan Powtoon video animasi, model 

pembelajaran MURDER dan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan representasi dan 

komunikasi matematis 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dengan dilaksanakannya model 

pembelajaran MURDER berbantuan Powtoon video 

animasi dapat meningkatkan kemampuan representasi dan 

komunikasi maternatis peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai pilihan 

saat memilih model pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 

representasi dan komunikasi matematis peserta didik. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai informasi dan meningkatkan pengetahuan 

terkait model pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon video animasi dan pengaruhnya terhadap proses 
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pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai refrensi 

dalam penelitian selanjutnya. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian relevan yang berkaitan dengan 

pengaruh model pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon video animasi terhadap kemampuan representasi dan 

komunikasi matrnatis diantaranya, yaitu: 

a. Penelitian oleh Elfi Rahmadhani, Ega Gradini, 

Firmansyah B tahun 2019, disimpulkan bahwa model 

Mood, Understand, Recall, Digest, Expend, and Review 

(MURDER) dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik.
23

 Adapun yang membedakan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu peneliti akan meneliti tentang pengaruh 

model MURDER berbantuan Powtoon video animasi 

terhadap kemampuan representasi dan komunikasi 

matematis. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran MURDER. 

b. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ridha Yoni Astika, Sri 

Anggoro, Siska Andriani kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan  

media pembelajaran  berbantuan  Powtoon  pada  materi 

Sistem  Persamaan  Linear  Dua  Variabel  Kelas  VII  

SMP/MTs.  Berdasarkan hasil angket validasi diperolah 

rata-rata 3,64 oleh ahli materi, dan 3,47 oleh ahli media 

dengan kriteria sangat menarik.  Sedangkan hasil uji coba 

respon peserta didik coba skala kecil didapat rata-rata 

nilai 3,39 dan uji coba skala besar rata-rata skor sebesar 

3,40 dengan kriteria sangak menarik. Ditinjau dari hasil 

uji effect size diperoleh rata-rata skor kelas VIII E 

diperoleh nilai 𝐸𝑠=0,92 dikategorikan efektif dan kelas 

                                                             
23

 “ Elfi Rahmadhani, Ega Gradini, and Firmansyah B, „Literasi 

Matematika Siswa Melalui Metode Murder (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review),‟ Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Matematika 3, No. 2 (2019): H. 26, 

Https://Doi.Org/10.22373/Jppm.V3i2.7350 - Penelusuran Google.” 
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VIII F diperoleh nilai 𝐸𝑠=0,59 dikategorikan cukup 

efektif.
24

 Perbedaan terletak dimana penelitian yang 

relevan pengembangan video media pembelajaran 

matematika dengan bantuan powtoon sedangkan peneliti 

menerapkan media pembelajaran berbantuan powtoon 

video animasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kemampuan representasi dan komunikasi matematis. 

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti terletak pada penggunaan 

media pembelajaran yaitu media pembelajaran berbantuan 

powtoon video animasi. 

c. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nurdin Muhammad 

yang berjudul 2016. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

kemampuan representasi matematis mengalami 

peningkatan lebih baik dengan digunakannya model 

pembelajaran discovery learning daripada model 

pembelajaran kontekstual terhadap representasi 

matematis.
25

 Perbedaan terletak dimana peneliti 

menerapkan model pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon video animasi untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan reprentasi matematis. Persamaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti terletak pada variabel terikat yang digunakan 

yaitu kemampuan representasi matematis. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Fredi Ganda Putra 2016, 

hasil penelitian tersebut adalah bahwa terdapat pengaruh 

yang berbeda pada kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik yang menggunakan pembelajaran reflektif 

dengan pendekatan realistik bernuansa keislaman dan 

peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Jika dilihat dari rata-rata marginal masing-

masing kelompok dapat disimpulkan bahwa penerapan 

                                                             
24

 Astika, Anggoro, and Andriani, “Pengembangan Video Media 

Pembelajaran Matematika Dengan Bantuan Powtoon.” 
25

 Muhamad, “Pengaruh Metode Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Representasi Matematis Dan Percaya Diri Siswa.” 
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model pembelajaran reflektif dengan pendekatan 

matematika realistic bernuansa islami memberikan 

kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik 

dibandingkan penerapan model pembelajaran 

konvensional.
26

 Perbedaan terletak dimana peneliti 

menerapkan model pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon video animasi untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. Persamaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti terletak pada variabel terikat yang digunakan 

yaitu kemampuan komunikasi matematis.   

I. Sistematika Penulisan 

          Sistematika penulisan proposal skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon Video Animasi Terhadap Kemampuan Representasi 

dan Komunikasi Matematis” mengikuti pedoman penulisan 

tugas akhir mahasiswa program sarjana dari Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2020, yang terdiri atas: 

1. BAB I Pendahuluan  

Berisi uraian peneliti terkait penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bagian ini berisi tentang gambaran mengenai teori 

tentang variabel-variabel pada penelitian, terdiri dari: teori 

yang digunakan, kerangka berpikir dan pengajuan 

hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian 

 Bagian ini berisi tentang metode pada penelitian 

yang dilakukan untuk memberikan suatu detail mengenai 

                                                             
26

 Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan 

Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis.” 
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tempat dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 

data, variable penelitian, instrument penelitian, uji 

prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan penelitian 

yang dilakukan penulis. Bab ini memberikan penjelasan 

rinci tentang proses pengolahan data untuk mengetahui 

hasilnya. 

5. BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis di sekolah SMP 

Negeri 1 Semaka serta rekomendasi atau saran untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data 

penelitian mengenai Pengaruh model pembelajaran MURDER 

berbantuan Powtoon video animasi terhadap kemampuan 

representasi dan komunikasi matematis diketahui bahwa: 

1. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran MURDER 

berbantuan Powtoon video animasi, model pembelajaran 

MURDER, dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan representasi matematis. Hal ini terlihat dari hasil 

postest yang sudah dikerjakan peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon video animasi, model pembelajaran MURDER, dan 

model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. Hal ini terlihat dari hasil postest yang 

sudah dikerjakan peserta didik. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER berbantuan 

Powtoon video animasi, model pembelajaran MURDER, dan 

model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

representasi dan komunikasi matematis. Hal ini terlihat dari 

hasil postest yang sudah dikerjakan peserta didik. 

B. Rekomendasi 

1. Peserta Didik 

     Diharapkan lebih percaya diri dan berani bertanya jika 

terdapat materi yang sulit dipahami. 

2. Pendidik 

       Bagi pendidik hendaknya bisa memilih model 

pembelajaran yang tepat, model pembelajaran MURDER dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan sebagai salah 

satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan representasi 

dan komunikasi matematis peserta didik. Namun, pendidik 

diharapkan memahami langkah-langkah pembelajaran sehingga 

hal yang didapat lebih optimal. 

3.  Sekolah 
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     Sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada sekolah tentang model 

pembelajaran MURDER. Selain intuk memfasilitasi guru dalam 

mengajar. Baik dari segi sarana dan prasarana untuk menunjang 

pembelajaran agar kegiatan mengajar menjadui lebih efektif. 

4. Penelitian Selanjutnya 

     Kekurangan penulis pada penelitian ini menggunakan 

Powtoon video animasi yang mengadopsi milik orang lain. 

Bagi penulis selanjutnya yang ingin menggunakan Powtoon 

video animasi alangkah baiknya membuat sendiri video 

pembelajaran tersebut dan untuk model pembelajaran 

MUDER alangkah baiknya mempersiapkan materi dengan 

sebaik mungkin dan lebih kreatif serta inovatif sdalam 

menerapkan model pembelajaran MURDER. Sehingga 

penulis selanjutnya tidak terpaku pada penelitian yang sudah 

dilakukan dan diharapkan dapat memilih waktu yang tepat 

agar memperoleh hasil lebih maksimal. 
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